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T 
ahun ini, 2015, tanggal 17 November, kita merayakan ulang tahun ke-75 
Bapak Peter Eko Sutioso. Sebagai ungkapan syukur atas kehadiran seorang 
pribadi unik yang memancarkan cahaya bagi sekitarnya, digagaslah sebuah 

kado untuk beliau berupa buku ini. Ini merupakan bagian dari upaya yang telah, 
sedang, dan akan dilakukan untuk menuliskan kisah tentang pribadi-pribadi yang 
telah berjasa Juar biasa bagi kemajuan Universitas Katolik Parahyangan. 

Sebuah kehormatan bagi saya, memperoleh kepercayaan menyunting (editing) buku 
ini, yang disusun dari tulisan-tulisan yang muncul dari kedalaman hati sejumlah 
pribadi yang mengenal beliau dari dekat maupun dari jauh. Ketika melakukan 
penyuntingan, saya merasakan betapa besar rasa syukur dan sukacita yang 
diungkapkan oleh para penulis. Ini menunjukkan betapa Pak Peter memang 
somebody, bukan sekedar anybody. 

Ucapan Lao Tzu berikut kiranya mengungkapkan rasa syukur dan sukacita para 
penulis atas cahaya yang dipancarkan Pak Peter: 

Kindness in words creates confidence. 
Kindness in thinking creates profoundness. 
Kindness in giving creates love. 
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Buku ini disusun tidak secara kronologis karena setiap tulisan dapat 1:1engandung 
rentang waktu yang sangat bervariasi. Saya mengelompokkan tulisan-tulisan dalam 
lima bagian: 1) dari rekan-rekan kerja di Bank NISP (OCBC NISP), 2) dari lingkungan 
Universitas Katolik Parahyangan, 3) dari aneka relasi lain, 4) dari keluarga, dan 
akhirnya 5) dari para gembala utama (monsinyor). 

Atas penerbitan buku ini, kita mengucapkan terima kasih kepada Pengurus Yayasan 
Universitas Katolik Parahyangan (khususnya Bapak B.S. Kusbiantoro; Pastor B. 
Hendra Kimawan, OSC; dan Bapak J. Bambang Hardiono) yang memprakarsai buku 
ini. Kita juga mengucapkan terima kasih kepada Bapak Pramukti Surjaudaja yang 
turut mendukung prakarsa tersebut, termasuk turut mendanainya. Tentu saja kita 
mengucapkan terima kasih kepada 89 pribadi yang telah dengan sukacita berbagi 
kisah, ucapan, dan doa, bagaikan untaian bunga-bunga indah yang dirangkai 
membentuk buku ini. 

Sejumlah pribadi telah membantu proses pewujudan buku ini. !bu V. Prabaningrum, 
!bu Ida Surjani, !bu Amy Mulyani, dan !bu Tetty Julita telah menghubungi para 
kontributor. Terima kasih kita ucapkan pula kepada Keluarga Peter Eko Sutioso 
yang tanpa sepengetahuan Pak Peter telah berkenan memberikan bantuan dalam 
upaya pewujudan buku ini. Adapun rekan-rekan Unpar Press (L. Bobby Suryo K., 
Melania Atzmarnani, dkk.) melakukanfinishing buku ini pada tahap akhir. 

Pak Peter, mohon berkenan menerima kado ini. 

Editor buku ini, 
P. Krismastono Soediro 
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P. Krismastono Soediro 
Kepala Kantor Yayasan Unpar 

P erkenankan saya mengawali buku ini dengan 
mencoba menggambarkan latar belakang dan 
konteks di sekitar hidup Bapak Peter Eko 

Sutioso, berdasarkan pengetahuan saya yang 
terbatas, sebelum para pembaca budiman memasuki 
rangkaian tulisan kenangan, ucapan, pesan, dan doa 
untuk Pak Peter. 

Jawa Tengah 

Pati terletak di bagian utara-timur Jawa Tengah; dari 
Semarang ke timur sekitar 75-80 km melintasi 
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Demak dan Kudus untuk menuju ke sana. Di sanalah Pak Peter dilahirkan pada 17 
November 1940, pada akhir masa Hindia Belanda, ketika Perang Eropa sedang 
berkecamuk, setahun menjelang Perang Asia-Pasifik meletus, ketika dunia berada 
dalam situasi yang tidak menentu dan menegangkan. Akan tetapi Pak Peter 
tampaknya hanya "numpang lahir" di Pati (waktu itu merupakan ibukota Keresiden 
Pati, yang meliputi Kabupaten Pati, Kab. Kudus, Kab. Jepara, Kab. Rembang, dan Kab. 
Blora), yang berjarak sekitar 25 km dari Kabupaten Kudus, home base keluarga 
(orangtua) beliau saat itu. Kabupaten Kudus berjarak sekitar 45 km dari Kata 
Semarang, kota terbesar di Jawa Tengah. 

Yang Pertama 

De appel valt niet ver van de boom; apel 
jatuh tidak jauh dari pohonnya. 
Berdasarkan pengetahuan saya yang 
terbatas, Pak Peter bertumbuh dalam 
keluarga Thia yang Hollands spreken, yang 
Katolik, yang sangat memperhatikan 
pendidikan, yang menjunjung nilai-nilai 
kemanusiaan universal. Kepedulian 
kepada sesama anggota keluarga, kepada 
teman-teman, kepada orang-orang di 
sekitar, tanpa memandang latar belakang 
sosial, tampaknya sudah ditanamkan sejak dini oleh orangtua beliau. 

2 75 Tahun Peter Elw Sutioso · 



Pak Peter bernama tengah "Eko" (bahasa Jawa yang berarti pertama). Posisi sebagai 
anak sulung tampaknya menjadi salah satu faktor penting yang membentuk 
kepribadian Pak Peter. Banyak psikolog yang berpandangan bahwa anak sulung 
cenderung secara alami menjadi pemimpin. Anak sulung juga cenderung mengikuti 
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat, dan mereka bagus dalam 
beradaptasi dengan suatu lingkungan. Karakteristik lain anak sulung adalah 
bertanggung jawab atas dirinya sendiri, atas keluarganya, atas kelompoknya, atas 
tindakan-tindakannya. 

Lahir pada 17 November 1940 berarti Pak Peter 
bershio naga logam (seperti halnya Gus Durdan Bruce 
Lee). Dalam kebudayaan tradisional Tiongkok, 
demikian Myra Sidharta, seorang psikolog pemerhati 
kebudayaan Tiongkok, naga dianggap sebagai sumber 
kebijaksanaan dan kekuatan. Karena naga dianggap 
berjiwa perubahan maka ia dianggap sebagai 
pengejawantahan kehidupan. Naga menyimbolkan 
produktivitas dan pembaharuan, serta mempunyai pengaruh baik bagi makhluk 
hidup di dunia. Naga adalah sari dari prinsip Yang (energi maskulin). 

Dalam pandangan Myra Sidharta, manusia bershio naga (satu-satunya binatang 
mistis di antara ke-12 binatang lam bang shio) antara lain cenderung menjadi 
pemimpin alami, sehat, kuat, energetik, dan kokoh memegang suatu tolok ukur 
kehidupan tertentu. Laki-laki bershio naga antara lain menarik perhatian dan 
mempesona, berbakat, dan karismatik. la suka berpetualang dan suka hidup di alam 
bebas, namun tetap memperhitungkan risiko. 
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Pak Peter berzodiak Scorpio, yang konon cenderung 
berkarakter loyal, bergairah (passionate), ban yak 
aka! (resourceful), pengamat (obervant), dan dinamik. 

Menurut sistem kalender Jawa, Pak Peter ber-weton 
Minggu Pahing. Konon manusia yang lahir pada hari 
Minggu (Sabtu petang - Minggu petang) cenderung 
berkarakter tekun, mandiri, berwibawa. Sedangkan 

yang lahir pada Pahing cenderung berkarakter antara lain memiliki kesungguhan, 
suka menolong, dan mandiri. 

Ada pun, Peter, atau Petrus dalam bahasa Latin, adalah ketua atau pemimpin para 
murid utama Isa Al-Masih dua milenium yang lalu. Petrus adalah julukan untuk 
Simon, yang berarti cadas, wadas, batu karang, yang berkonotasi kokoh, tegar, kuat 
dalam menghadapi berbagai guncangan. 

TOP 

Lahir pada tahun 1940, masa balita Pak Peter dilalui pada zaman pendudukan 
Tentara Dai Nippon, lalu masa anak-anak dilalui pada zaman Revolusi Kemerdekaan 
dan awal Republik Indonesia yang masih belia. Kota Bandung kemudian menjadi 
masa depan kehidupan Pak Peter hingga kini. Bandung sebelum Perang Dunia II 
merupakan kota paling modern di Hindia Belanda, kota cantik menawan, yang 
sempat diwacanakan sebagai calon ibukota Hindia Belanda. 
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Tinggal di Jalan Asia-Afrika (dahulu de Grote Postweg), orangtua Pak Peter rajin ke 
Gereja Santo Petrus Katedral. Monsinyor P.M. Arntz, OSC melayani sebagai Vikaris 
Apostolik Bandung (yang kemudian mengalami perubahan menjadi Uskup 
Keuskupan Bandung) sejak 1952 hingga wafat 1984. Beliau menggantikan Mgr. J.H. 
Goumans, OSC. Pastor kepala paroki sesudah masa Revolusi Kemerdekaan adalah 
Pastor Anton Piets, OSC (1950-1953); Pastor Anton Kooijman, OSC (1953-1959); 
Pastor Henk Raaijmakers, OSC (1959-1966); dan Pastor Hans van Doorn, OSC 
(1966-1977). Di gereja Santo Petrus itulah Pak Peter pada masa muda menjadi putra 
altar (mis dienaar). 

Di Bandung, Sekolah Santo Aloysius r 

tampaknya turut membentuk karakter 
Pak Peter. SMP Santo Aloysius di Jalan 
Sultan Agung (dahulu Heetjansweg) 
sudah dikenal sejak sebelum Perang 
sebagai Meer Uitgebreid Lager Onderwijs 
(MULO} Sint Aloysius yang diasuh oleh 
para bruder Congregatio Sancti Aloysii 
(CSA}. Setelah Revolusi Kemerdekaan 
berakhir, pada dasawarsa 1950-an 
Sekolah Santo Aloysius sudah meliputi 
SD, SMP, maupun SMA, untuk anak laki-laki. Saat itu nama Heetjansweg diganti 
menjadi Jalan Sultan Agung. Bruder Marianus digantikan oleh Bruder Athanasius 
sebagai pimpinan pada tahun 1954. Pada dasawarsa 1950-an masih banyak guru 
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